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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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ELEKTROKOAGULASI, SEBAGAI SUATU TEKNOLOGI DALAM PENGOLAHAN 

LIMBAH HASIL INDUSTRI ELEKTROPLATING 

Isnanik Juni Fitriyah*, Wan Eka Yusi Saputri, Indrasta Wahyu Bagus Prasojo, Muhammad Nurul , Rayhan 

Osla Auditia 

Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Malang  

 

*Email : isnanik.fitriyah.fmipa@um.ac.id  

Abstrak  

Perindustrian meruapakan sesuatu yang berkaitan dengan industri. Industri adalah suatu kegiatan yang mengolah atau 

memproses suatu barang dengan menggunakan suatu sarana maupun peralatan yang tersedia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui cara mengolah limbah hasil industri elektroplating menggunakan teknonologi elektrokoagulasi. 

Metode analisis yang digunakan dalam artikel ini adalah metode studi literatur. Berdasarkan hasil analisis, 

Elektrokoagulasi atau dikenal dengan Elektrolisis Gelombang Pendek adalah proses dari mengolah suatu limbah dari 

hasil elektroplating atau penyepuhan yang mengandung beberapa bahan berbahaya seperti limbah logam berat nikel, 

tembaga, krom dimana elektrokoagulasi disini dilakukan dengan menghilangkan kadar limbah tersebut dengan 

mengaplikasikan arus listrik dalam mengelola kontaminan tersebut tanpa adanya tambahan koagulan. Teknologi 

elektrokoagulasi sangat bermanfaat di bidang industri terutama industri logam karena dapat membuat logam yang 

berkarat menjadi kembali mengkilat dan mengurangi adanya limbah hasil industri elektroplating.  

Kata kunci: Limbah Elektroplating; Elektrokoagulasi 

PENDAHULUAN  

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan perindustrian adalah suatu sesuatu atau suatu 

urusan yang berikatan dengan industri. Sedangkan, industri sendiri adalah bagian dari perindustrian. Industri 

dalam KBBI dijelaskan sebagai suatu kegiatan yang mengolah atau memproses suatu barang dengan 

menggunakan suatu sarana maupun peralatan yang tersedia. Di Indonesia sendiri, pembangunan ekonomi 

nasional menjadikan sektor perindustrian menjadi suatu komponen yang utama. Banyak yang telah 

dikontribusikan oleh sektor perindustrian ini kepada ekonomi di Indonesia.  

Indonesia dapat dikatakan salah satu negara dengan industri yang terbilang cukup banyak. Sektor 

perindustrian di Indonesia diantaranya tersebar dalam sektor pertanian, mineral, migas, dan transportasi. 

Sektor-sektor tersebut tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu teknik dalam industri adalah 

elektroplating, yaitu teknik pelapisan. Limbah yang dihasilkan merupakan limbah B3 dan berbahaya. Dengan 

adanya studi literatur ini, diharapkan mengetahui teknologi yang dapat digunakan untuk mengolah limbah 

berbahaya hasil elektroplating. teknologi tersebut adalah elektrokoagulasi. 

METODE  

Artikel ini ditulis dengan menggunakan metode studi literatur. Pengumpulan data diperoleh dengan 

mengumpulkan materi-materi yang sesuai. Proses diawali dengan mencari artikel-artikel dari jurnal maupun 

buku online. Langkah selanjutnya yaitu membaca, memahami, dan menuliskan hasilnya dalam pembahasan. 

Studi literatur ini diperoleh hasil mengenai industri, jenisnya, elektroplating, hingga teknologi elektrokoagulasi 

seperti yang tertera dalam artikel berikut ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Industri dan Perindutrian 

Segala sesuatu atau urusan yang berkaitan (bertalian) dengan industri merupakan makna perindustrian 

dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Industri sendiri dalam KBBI bermakna suatu kegiatan guna 

memproses atau mengolah suatu barang dengan menggunakan peralatan maupun sarana yang tersedia [1]. Dari 

pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa industri merupakan bagian dari perindustrian dan merupakan suatu 

kegiatan untuk mengolah suatu bahan menjadi barang yang memiliki nilai jual tinggi dan bermanfaat nantinya 

bagi kehidupan sehari-hari. 
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Industri yang tersebar di seluruh Indonesia, bahkan dunia terbagi menjadi berbagai jenis industri. 

Industri yang tersebar diantaranya didasarkan atas bahan baku, klasifikasi, hasil produksi, bahkan 

produktivitasnya[2]. 

1. Berdasarkan Bahan Baku 

a. Industri ekstraktif  

Industry ini merupakan industry yang bahan baku utamanya berasal dari alam. Pertanian, 

pertambangan, perikanan, dan kehutanan merupakan contoh indutri ekstraktif  dengan bahan baku 

utamanya diambil langsung dari alam. 

b. Industri nonekstraktif 

Industry ini berkebalikan dengan industri ekstraktif, industri nonekstraktif merupakan industry yang 

bahan baku utamanya bukan dari alam. Industri ini terbagi menjadi 3 bagian, diantaranya sebagai 

berikut. 

1) Industri reproduksi, merupakan industri yang melakukan pemulihan kembali setelah mengambil 

bahan baku yang berasal dari hasil alam. 

2) Industri fasilitas, nama lain dari industri ini adalah jasa yang produk utama industri ini adalah jasa 

yang dijual pada konsumen. Contohnya adalah jasa yang bergerak di bidang perbankan, 

transportasim pendidikan, dan sebagainya. 

 

 

Gambar 1: Contoh Industri Jasa  

Sumber: smkbelajar.com 

 

3) Industri manufaktur, secara sederhana industri ini dimaknai sebagai proses pembuatan produk 

menggunakan tangan. Namun, saat ini dimaknai sebagai memproduksi suatu produk dengan mesin 

tetapi masu dalam pengawasan secara manual. Obat-obatan, pakaian, tekstil, barang-barang rumah 

tangga merupakan contoh industri manufaktur. 

 

 

Gambar 2: Contoh Industri Manufaktur  

Sumber: pelajaran.co.id 

 

2. Berdasarkan Klasifikasi 
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Klasfisikasi ini didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Perindustrian Indonesia No. 19/M/I/1986. Dalam 

SK Menteri Perindustrian tersebut jenis-jenis industry dibagi menjadi berikut. 

a. Industri kimia dasar, seperti industri obat-obatan (farmasi), industri pupuk, industri ban, industri kertas. 

b. Indusri mesin dan logam dasar, seperti industri pesawat terbang, industri mesin, industri alat 

komunikasi. 

c. Industri kecil, seperti industri makanan ringan, industri minyak goreng, industri roti. 

d. Aneka industri, semua industri yang tidak termasuk dalam 3 jenis industri diata, seperti industri 

pakaian. 

3. Berdasarkan Hasil Produksi 

a. Industri berat, industri ini menghasilkan mesin dan/ alat produksi, seperti alat trasportasi dan alat berat 

(kontruksi). 

b. Industri ringan, industri ini menghasilkan barang jadi langsung pakai, seperti makanan dan minuman 

serta obat-obatan (farmasi). 

4. Berdasarkan Produktivitas Perorangan 

a. Industri primer, merupakan industry yang barang produksinya bukan hasil olahan langsung atau tanpa 

diolah terlebih dahulu. Industry ini terbagi menjadi dua industri yaitu industry ekstraktif dan industry 

genetik. Kedua industry tersebut termasuk industry primer karena barang produksinya tidak diolah 

terlebuh dahulu. 

1) Industri ekstraktif, menggunakan SDA (Sumber Daya Alam) seperti air, tanah udara. Contohnya 

penebangan, pertambangan. 

2) Industri genetik, berhubungan dengan tumbuh dan kembang hewan maupun tumbuhan. Contohnya 

pembibitan tanaman. 

b. Industri sekunder, merupakan industry yang mengolah bahan mentah menjadi bahan yang dapat diolah 

kembali. Industry ini melalui dua proses pengolahan untuk memperoleh barang jadi, yang diawali 

dengan pengolahan bahan mentah akan menjadi bahan setengah jadi akan diolah lagi menjadi bahan 

jadi. Contohnya industry pemiintalan benang sutra, komponen elektronik dan sebagainya. 

c. Industri tersier, hasil industri berupa layanan yang bergerak dalam bidang jasa. Contohnya seperti 

telekomunikasi, transportasi, perbankan, perawatan kesehatan dan sebagainya. 

d. Industri kuarter, merupakan industri yang melibatkan penelitian (riset) dan pengembangannya, seperti 

infornasi teknologi atau TI. 

 

Elektroplating 

Salah satu bidang industri yang termasuk ke dalam industri manufaktur adalah industri elektroplating 

yang mana kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan elektroplating. Disebutkan oleh Nurhasni, dkk (2013) 

elektroplating bermakna sebagai proses yang dilakukan yang diupayakan sebagai pelindung dari proses redoks, 

dalam konteks ini adalah perkaratan pada baja maupun besi sehingga efek yang ditimbulkan adalah kilapan 

[3]. Industri ini banyak tersebut di seluruh bagian Indonesia. Teknik elektroplating yang berkembang pesat di 

Indonesia, sering diaplikasikan pada beberapa industri, layaknya industri kontruksi pabrik, industri peralatan 

rumah tangga, bahkan industri otomotif [4].  

Penelitian yang dilakukan oleh Anisa, dkk pada tahun 2020 memberikan suatu contoh daerah yang 

dalam industrinya menggunakan teknik atau teknologi elektroplating. Salah satunya berada di Kotagede 

tepatnya di Kota Yogyakarta, yaitu kerajian yang terbuat dari perak dengan nama sehari-harinya penyepuhan 

[5]. Umumnya, caranya yakni dengan proses koagulasi logam yang dipakai untuk melapisi logam atau plastik 

yang akan dilakukan elektroplating, prosesnya dengan cara elektrolitik [6]. Utamanya, kegiatan elektroplating 

ini dilakukan dengan tujuan utama dalam hal penampilan produk yang dihasilkan, misalnya bagus, mengkilap, 

atau sebagai unsur dekoratif dari sebuah hasil produk, tujuan selanjutnya yaitu penting dalam hal perlindungan 

produk dari adanya korosi, bisa pula hal ini menjadi sifat yang khas dari sebuah permukaan produk yang 

dihasilkan [7]. 

Komponen utama dari elektroplating adalah arus listrik yang searah atau DC (dirrect current) dan 

larutan kimia elektrolit [8]. Pertama-tama, disiapkan sebuah bejana atau wadah yang diisi dengan larutan kimia 

yang digunakan, bahan kimia ini disesuaikan dengan apa yang akan dilapiskan. Selanjutnya, arus listrik 

dialirkan melalui kutub positifnya menuju kutub negatifnya. Bagian kutub positif ini disebut sebagai anoda 

yang berisikan logam yang digunakan untuk melapisi seperti perak, tembaga, maupun krom. Sedangkan pada 

bagian negatifnya atau disebut katodanya berupa benda atau logam yang ada dilapisi oleh pelapisnya. Hasilnya, 
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logam yang sudah terlapisi [5]. Kedua elektrode tersebut, dicelupkan (dimasukkan) dan merendamnya dalamm 

larutan elektrolit tersebut. Sesaat setelah arus DC dialirkan, pada bagian katodanya, akan dihasilkan endapan 

yang disebut sebagai pelapisan logam. Aliran arus DC itu, menyebabkan adanya elektron mengalir menuju 

katoda, ion logam akan didapat dari elektrolit, hal itulah yang menjadikan perpindahan logam yang akan 

melapisi logam lainnya [8]. 

 

Gambar 3: Skema Proses Elektroplating  

Sumber: Prasetyaningrum & Dharmawan, 2018. 

 

Elektroplating, sebuah teknik yang dapat dikatakan sebagai prosedur positif dalam perindustrian di era 

modern ini, disisi lainnya, jika dilihat, positifnya dari suatu teknik tidak selalu seperti itu, sesuatu hal juga bisa 

bernilai negatif. Sebuah proses didalam industri, pasti menghasilkan suatu limbah. Limbah bermakna sebagai 

suatu benda yang boleh dianggap tidak ada gunanya, tidak ada yang menginginkan, tidak disenangim bahkan 

limbah harus segera dihilangkan keberadaannya, limbah ini ada akibatnya lingkungan masyarakat yang 

normal, yang bentukannya atau wujudnya padat, cair, bahkan bisa gas [9]. Hasil elektroplating tidak hanya 

berupa lapisan pada bahan yang dilapis, tetapi juga limbah jenis limbah cair yang dihasilkan. Limbah-limbah 

elektroplating masuk dalam limbah kategori bahan beracun dan berbahaya atau B3. Fe, Ni, Cu, Mn, dan Cr 

adalah beberapa dari banyak unsur logam yang ada dalam limbah cair [3]. Adanya daya racun yang cukup 

tinggi dimiliki oleh Ni (nikel) dan Cu (tembaga), akibatnya unsur-unsur fisiologis dalam tubuh manusia akan 

berinteraksi dengan itu. Jika demikian itu terjadi, metabolismenya akan mengalami gangguan [10]. Selain itu 

pula, Cr6+ pada limbah tersebut kandungannya cukup tinggi dan menyebabkan kesehatan manusia bisa 

memburuk, tidak hanya itu, organisme akuatikpun juga bisa terganggu [5]. Oleh sebab dampak yang 

ditimbulkan cukup serius untuk kelangsungan hidup ini, maka diperlukan adanya suatu proses yang digunakan 

untuk mengolah hasil-hasil limbah elektroplating ini. Suatu cara yang dianggap bisa sebagai referensi yaitu 

elektrokoagulasi. Elektrokoagulasi ini adalah teknologi yang dapat diterapkan untuk mengurangi berbahaya 

limbah tersebut [11]. 

 

Elektrokoagulasi 

Elektrokoagulasi atau dikenal dengan Elektrolisis Gelombang Pendek adalah proses dari mengolah suatu 

limbah dari hasil elektroplating atau penyepuhan yang mengandung beberapa bahan berbahaya seperti limbah 

logam berat nikel, tembaga, krom dimana elektrokoagulasi disini dilakukan dengan menghilangkan kadar 

limbah tersebut dengan mengaplikasikan arus listrik dalam mengelola kontaminan tersebut tanpa adanya 

tambahan koagulan. Koagulan yang dimaksud disini yakni Elektrokoagulasi tidak menggunakan bahan kimia 

sebagai bahan pengendapan dalam pengolahan limbah tersebut. Elektrokoagulasi disini menggunakan alat 

berupa elektroda anoda dan katoda sebagai lempengan logamnya, dimana anoda dan katoda disini  dialiri oleh 

arus listrik searah (DC) yang juga menerapkan prinsip elektrokimia. Prinsip elektrokimia yaitu anoda yang 

teroksidasi, air limbah tereduksi sehingga mampu menjadikan air limbah terolah dan mampu menurunkan 

konsentrasi dari kandungan limbah electroplating kepada konsentrasi yang sangat rendah. Keunggulan dari 

proses elekrokoagulasi disini adalah dari segi penggunaan peralatan yang sederhana serta tidak komplikatif 

dalam pengoperasiannya, tidak memakai koagulan atau bahan kimia berbahaya dalam pengolahannya sehingga 

termasuk ke dalam pengolahan limbah yang ramah lingkungan[12]. 

 

Prinsip Elektrokoagulasi 
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Prinsip dari Elektrokoagulasi berdasarkan konsep fisika dasar, yakni pengaruh oleh gaya magnet terhadap ion 

pada medan magnet yang nantinya akan ditarik oleh plat. Dalam elektrokoagulasi juga terdapat aliran listrik 

searah atau yang dikenal dengan arus DC yang mengakibatkan destabilisasi unsur partikel yang terikat 

didalamnya yakni bisa berupa logam, hidrokarbon bahkan senyawa organic. Disaa tidak stabil, muatan pada 

partikel serta ion akan menarik unsur dari partikel dan senyawa lainnya hingga membentuk senyawa yang 

sangat stabil. Elektrokoagulasi menerapkan proses dengan penggunaan sebuah plat logam berupa elektroda 

yakni anoda dan katoda yang diletakkan pada suatu wadah yang sudah diisi dengan limbah yang akan diolah. 

Elektroda tersebut nantinya akan dimasukkan ke dalam wadah berupa bejana yang dialiri arus listrik searah 

(DC) sehingga terjadilah proses elektrokimia yang secara konsep kation menuju katoda dan anion menuju 

anoda yang membentuk flokulan. Flokulan hasil elektrokimia ini nanti bisa mengikat kontaminan partikel pada 

limbah dari hasil electroplating [12][13].  

 

Reaksi Pada Katoda dan Anoda 

Secara konsep dari reaksi yang terjadi, terbagi kedalam 2 bagian 

Katoda 

Pada katoda, akan terjadi reduksi ion H+ dari suatu asam yang menjadi gas H2 (hydrogen) yang nantinya bebas 

dan menjadi gelembung gas. Berlaku persamaan = 

 

2H+ + 2e- → H2 

 

Untuk larutan yang mengalami reduksi adalah pada pelarutnya yakni berupa air dari limbahnya yang dimana 

akan terbentuk gas H2 (hydrogen) pada katodanya. Berlaku persamaan 

 

2H2O + 2e- → 2OH- + H2 

Anoda 

Pada anoda, terkandung atas logam yang akan teroksidasi. Berlaku persamaan  

 

M → Mn+ + ne- 

 

Dan pada ion OH- dari basa mengalami oksidasi yang membentuk gas O2 (oksigen). Berlaku persamaan 

 

4OH- → 2H2O + O2 + 4e- 

 

Dari persamaan diatas, maka pada anoda terbentuklah gas H2 dan flok logam hidroksida[12]. 

 

Proses Elektrokoagulasi 
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Gambar 4: Proses Elektrokoagulasi 

Sumber: Prayitno & Kismolo, 2012. 

 

 

Tahapan yang bisa dilakukan dalam proses Elektrokoagulasi disini adalah = 

1. Limbah cair yang akan di olah dipisah sesuai dengan kandungan senyawa kimianya sehingga tidak 

terjadi reaksi kimia yang tidak diinginkan. Setelah itu dipompa untuk masuk dalam bak equalisasi 

sesuai dengan debit yang ditentukan. 

2. Setelah bak equalisasi penuh, kemudian dimasukkan aliran arus listrik searah dengan 

menghidupkan melalui adaptor yang sudah disetting didalamnya. 

3. Kemudian limbah dari bak equalisasi dialirkan menuju bak sedimentasi dengan melalui rangkaian 

elektroda yang sudah dialiri arus listrik searah dan dilanjutkan menuju bak media filtrasi untuk 

menyaring beberapa partikel yang lolos. 

Jika dilihat dari reaksi-reaksi diatas, anoda akan menghasilkan gas, gelembung (buih), dan flok 

Al(OH)3. Logam Pb pada limbah akan terikat oleh flok yang terbentuk. Ketika ada ikatan antara flok dan logam 

Pb akan menimbulkan kecenderungan membentuk endapan (mengendap). Endapan hasil ikatan flok terhadap 

logam Pb akan diletakkan pada bak sedimentasi (mengalami proses sedimentasi) dan sisa-sisa buih akan 

terpisah pada bagian filtrasi (penyaringan)[14]. 

 

Kelebihan dan Kekurangan Elektrokoagulasi 

Proses pengolahan limbah dengan menggunakan elektrokoagulasi memiliki beberapa kekurangan, 

diantaranya sebagai berikut  [15][16]. 

• Teknik ini tidak bisa digunakan untuk mengolah limbah cair yang memiliki sifat elektrolit yang tinggi. 

Hal ini sebab akan terjadi reaksi antar elektroda. 

• Kekuatan reduksi dari logam berat dalam limbah cair diperngaruhi oleh besar maupun kecilnya dari arus 

voltase listrik searah yang ada pada elektroda. 

• Mahalnya penggunaan listrik yang bisa terjadi. 

• Anoda yang berbentuk batangan sehingga berpotensi untuk mengalami korosi. Hal ini menyebabkan 

harus selalu diganti. 

• Terbentunya lapisan di elektroda dapat mengurangi efisiensi dari pengolahan limbah. 

Disisi lain, kelebihan-kelebihan juga dimiliki dalam teknik elektrokoagulasi ini, diantaranya 

sebagai berikut [16][17]. 

• Peralatan yang dibutuhkan dalam teknik ini sederhana. 

• Selain sederhana, teknik ini juga dinilai mudah dalam pengoperasiannya. 

• Hasil olahan dari air limbah ini adalah effluent yang jernih atau tidak berwarna serta tidak berbau. 
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• Bisa digunakan untuk mengurangi pencemaran yang berskala besar. 

pH yang cenderung konstan karena kandungan garam yang tidak bertambah secara signifikan yang seperti 

pada pengolahan kimiawi. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Industri merupakan bagian dari perindustrian dan merupakan suatu kegiatan untuk mengolah suatu 

bahan menjadi barang yang memiliki nilai jual tinggi dan bermanfaat nantinya bagi kehidupan sehari-hari. 

Industri yang terdapat di Indonesia diklasifikasikan berdasarkan bahan baku, klasifikasi, hasil produksi, 

bahkan produktivitasnya. Limbah yang dihasilkan dari industri sebagian besar merupakan limbah anorganik 

dan bisa berbahaya bagi lingkungan, sehingga diperlukan pengolahan limbah sebelum adanya pembuangan. 

Elektroplating merupakan suatu proses yang memiliki tujuan sebagai perlindungan dari perkaratan dan pada 

baja dan besi akan terlihat efek mengkilapnya. Teknologi yang dapat digunakan dalam mengolah limbahnya 

yaitu koagulasiflokulasi dan elektrokoagulasi. 

 

Keterbatasan 

Studi literatur ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki 

keterbatasan. Dimana pada masa pandemic covid-19 ini anggota kelompok tidak dapat bekumpul dan 

melakukan observasi langsung terkait pengolahan sampah dengan teknik elektrokoagulasi ini. 

 

Saran 

Bagi pabrik yang menggunakan bahan-bahan yang berpotensi berbahaya dapat menggunakan teknik-

teknik tersebut untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan dari limbah tersebut terhadap lingkungan 

disekitarnya. Dengan adanya artikel ini, diharapkan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait efektivitas teknik elektokoagulasi dalam pengolahan limbah berbahaya. 
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